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Puji syukur pantas kita panjatkan ke hadirat Allah
Subhanahu Wata’ala, Tuhan Yang Mahakuasa, atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga pada pagi hari ini kita
dipertemukan dalam keadaan sehat wal afiat tidak kurang
suatu apa pun, guna menghadiri dan menyaksikan Sidang
Senat Terbuka dalam rangka Pengukuhan Guru Besar Institut
Seni Indonesia Surakarta. Sungguh merupakan kebahagiaan
yang luar biasa bagi saya beserta keluarga, karena atas ridho
Allah Subhanahu Wata’ala, saya dapat berdiri di mimbar
akademik ini guna menyampaikan Pidato Pengukuhan Guru
Besar, sebuah pidato kehormatan yang sangat diidamkan
oleh para Doktor di kampus mana pun. Untuk itu, izinkanlah
saya akan menyampaikan buah pemikiran saya tentang
pisau penciptaan dan pengkajian karya seni pedalangan,
dengan judul “Teori Sanggit dan Garap dalam Paradigma
Penciptaan dan Pengkajian Karya Pedalangan.”

A. Pengantar

Sivitas akademika ISI Surakarta dan para tamu undangan
yang saya hormati.

Topik pidato ilmiah ini terinspirasi dari kegelisahan saya
terhadap fenomena penelitian tekstual seni tradisi khususnya
pedalangan yang sebagian besar analisisnya mengandalkan
teori-teori Barat, yang belum tentu sesuai dengan karakteristik
objek yang dikaji. Sementara itu, di lingkungan kita masih
banyak konsep emik Nusantara yang belum digali dan
diangkat sebagai teori penciptaan dan pengkajian karya
pedalangan. Oleh karena itu, melalui pidato ini saya ingin
menawarkan sebuah teori yang pada satu sisi dapat di-
gunakan sebagai metode penciptaan karya pedalangan, dan
pada sisi yang lain sebagai metode analisis bagi penelitian
karya pedalangan.

Sanggit dan garap merupakan konsep emik Jawa yang
berhubungan dengan kreativitas seniman secara individu
(bersifat independen) maupun bersama-sama (bersifat
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dependen) untuk mencapai hasil (karya seni) yang sesuai
dengan harapan sang seniman. Berdasarkan penelitian yang
saya lakukan sejak tahun 2008 sampai dengan 2024, me-
nunjukkan bahwa sanggit dan garap bukan sekedar istilah
emik, melainkan juga sebuah metode yang dapat diterapkan
untuk menciptakan sekaligus mengkaji karya pedalangan.

Sanggit berasal dari kata dasar anggit, yang berarti karang,
gubah, atau reka (Prawiroatmodjo, 1985:12). Berdasarkan
etimologi tersebut, sanggit dapat didefinisikan sebagai ide
atau imajinasi seseorang tentang sesuatu yang belum pernah
ada sebelumnya. Dalam konteks yang lain, sanggit merupa-
kan interpretasi seseorang terhadap sebuah karya yang telah
ada untuk menghasilkan kebaruan (Nugroho, 2012a:48-49;
Nugroho, 2012b:99). Adapun garap berarti kerja, olah, atau
penyelesaian. Dengan mengacu pada definisi Supanggah
(2009), sebagaimana telah saya sesuaikan ke dalam jagad
pedalangan, garap merupakan suatu sistem atau rangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh dalang bersama kerabat kerja-
nya (meliputi: pengrawit, wiraswara, dan swarawati) dalam
semua unsur ekspresi pertunjukan wayang untuk meng-
hasilkan sajian pakeliran yang berkualitas (Nugroho, 2012a:
49; Nugroho, 2012b:245). Dengan demikian, sanggit
merupakan pangkal tolak garap, sedangkan garap merupa-
kan implementasi sanggit. Sanggit berada pada ranah
‘independensi’ dalang, sedangkan garap berada pada ranah
‘dependensi’ antara dalang dan kerabat kerjanya (lihat
Diagram 1).

Sanggit dan garap dalam berbagai pembicaraan pe-
dalangan terdahulu—bahkan mungkin sampai sekarang—
masih sering dipandang sebagai istilah teknik kekaryaan seni
pedalangan. Oleh karena itu pada kesempatan ini, saya ingin
menawarkan sebuah teori baru dengan nama Teori Sanggit
dan Garap, yakni sebuah teori yang memandang hubungan
antara kreativitas individu (sanggit)—yang bersifat inde-
penden—dan kreativitas kelompok (garap)—yang bersifat
dependen—dalam satu kesatuan kerja artistik untuk meng-
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SANGGIT GARAP

(ranah independensi) (ranah dependensi)

SAJIAN

PAKELIRAN

Diagram 1. Pembagian ranah sanggit dan garap
(Sumber: Nugroho, 2012a:51)

hasilkan karya seni pertunjukan (wayang) sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki oleh seniman (dalang). Teori ini
dapat digunakan sebagai pisau proses kreatif penciptaan
karya pedalangan dan sebagai pisau analisis pengkajian
karya pedalangan. Mengapa satu teori dapat digunakan
sebagai ‘pisau bedah’ bagi dua kegiatan yang berbeda?
Sebab, teori sebagai ‘pisau’ sangat bergantung pada peng-
gunaan dan tujuannya.

B. Teori Sanggit dan Garap dalam Paradigma
Penciptaan Karya Pedalangan

Senat ISI Surakarta yang saya muliakan dan tamu undangan
yang saya hormati.

Teori Sanggit dan Garap dalam paradigma penciptaan
karya pedalangan adalah sebuah sistem atau rangkaian
kegiatan antara kreativitas individu yang bersifat independen
dan kreativitas kelompok yang bersifat dependen untuk
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menghasilkan karya seni pertunjukan (wayang) yang ber-
kualitas. Tidak ada sanggit yang tanpa diimplementasikan
ke dalam garap, sebaliknya tidak ada garap yang tanpa di-
dasari oleh sanggit.

Sanggit dan garap merupakan dua proses kreatif yang
bersifat linier, berkelanjutan; dari sanggit yang bersifat
independen menuju garap yang bersifat dependen, sehingga
memunculkan karya seni pedalangan yang disebut pakelir-
an. Dengan meminjam Teori Retorika Aristoteles dan Ciceron
(Fisher, 2009:44-45), proses kreatif dari sanggit menuju
garap hingga menjadi pertunjukan, ditentukan oleh lima
unsur; dua unsur berada di ranah sanggit, yakni khayalan
(invention) dan pengaturan (arrangement); dua unsur ber-
ada di ranah garap, yakni gaya (style) dan penyajian
(delivery); dan satu unsur berada di ranah audiens, yakni
memori (memory) (lihat Diagram 2).

SANGGIT GARAP
Khayalan Pengaturan Gaya Penyajian
1 1 1 1
Itinjauan I ' I I I I !
sumber - i
gaghsan i1 catur pemmbangan
pokok smoﬁels C&m?‘ gendmgw{i{ng gendmg gqap

Sanggif unsur- Garap unsur- Saii
Sanggit lakon unsur ekspresi unsur eksprem . ke?#zﬁ DMEMOR[
pakehmn pakeliran p

/

]udul stmktur sabet sulukan game!an/sufukan spontanitas
lakon adegan sabet

penockohan

Keterangan:
P dan [> = proses yang berkelanjutan

Diagram 2. Bagan alir penciptaan pertunjukan wayang
berdasarkan Teori Sanggit dan Garap
(Sugeng Nugroho, 2024)

Proses kreatif di ranah “khayalan” meliputi: penuangan
gagasan pokok, penentuan judul lakon, peninjauan
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terhadap sumber-sumber lakon, pengklasifikasian tokoh,
penyusunan sinopsis, dan penyusunan struktur adegan.
Proses kreatif di ranah “pengaturan” meliputi: sanggit catur,
sanggit sabet, penentuan gending. Proses kreatif di ranah
“gaya” meliputi: pemilihan figur dan tokoh wayang, penentu-
an perangkat gamelan, garap catur, garap sabet, garap
gending, dan garap sulukan. Adapun proses kreatif di ranah
“penyajian” meliputi: pertimbangan garap dan spontanitas.

1. Khayalan

Sanggit lakon maupun sanggit unsur-unsur ekspresi
pakeliran memerlukan ide, khayalan, atau renungan.
Langkah pertama, dalang atau penggubah lakon menentu-
kan tema dan amanat lakon yang didasarkan pada pe-
renungannya terhadap fenomena kehidupan: diri sendiri,
orang lain, atau masyarakat.

Dalang atau penggubah lakon dalam membuat sanggit
lakon meskipun mempunyai hak independen tetapi tidak
boleh semena-mena, tetapi harus berpijak pada sumber-
sumber lakon wayang, seperti Rdmayana, Mahabharata, dan
sumber-sumber lokal yang telah ada. Oleh karena itu, ia
harus meninjau berbagai sumber lakon yang ada relevan-
sinya dengan judul lakon yang telah ditetapkan.

Dalang atau penggubah lakon setelah melakukan
tinjauan sumber, kemudian menentukan sanggit mana yang
akan dijadikan rujukan, atau bahkan menentukan sanggit
tersendiri yang berbeda dengan sanggit-sanggit lakon yang
telah ditinjau tersebut. Dalam penyusunan sanggit lakon,
dalang atau penggubah lakon perlu mengklasifikasi tokoh-
tokoh wayang yang akan menghidupkan cerita, kemudian
menentukan tokoh-tokoh wayang yang memiliki per-
masalahan saling berhubungan, baik hubungan yang bersifat
pro maupun kontra. Setelah itu, disusunlah sanggit lakon
dalam bentuk sinopsis dan struktur adegan.
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2. Pengaturan

Pengaturan merupakan tahap penuangan sanggit lakon
ke dalam sanggit unsur-unsur ekspresi pakeliran, meliputi:
bahasa dan sastra pedalangan (sanggit catur), gerak figur dan
tokoh wayang (sanggit sabet), dan syair pendukung suasana
pertunjukan wayang (sanggit sulukan). Pertautan antara
sanggit catur, sanggit sabet, dan sanggit sulukan inilah
kemudian menghasilkan naskah pertunjukan wayang.

3. Gaya

Gaya adalah ragam khusus yang berkaitan dengan
sarana ekspresi karya seni pedalangan. Terdapat dua sarana
ekspresi yang menjadikan sebuah karya seni pedalangan
dapat dipergelarkan atau dipertunjukkan kepada audiens,
vakni sarana garap yang bersifat bendawi dan sarana garap
yang bersifat non-bendawi. Sarana garap yang bersifat
bendawi meliputi wayang dan gamelan, sedangkan sarana
garap yang bersifat non-bendawi meliputi garap catur, garap
sabet, garap gending wayang, dan garap sulukan.

Garap catur, garap sabet, garap gending wayang, dan
garap sulukan merupakan sarana garap non-bendawi yang
memerlukan kesamaan tafsir garap antara dalang dan
kerabat kerjanya (pengrawit, wiraswara, dan swarawati).
Dalang di dalam menggarap unsur-unsur ekspresi pakeliran
juga perlu mempertimbangkan gaya pakeliran yang
ditampilkan; pakeliran tradisi gaya Surakarta, pakeliran tradisi
gaya Yogyakarta, pakeliran gaya kerakyatan (gaya Kedu,
gaya Banyumasan, gaya Ponoragan, gaya Tulungagungan,
gaya Malangan, gaya Mojokertoan, gaya Porongan, dan
sebagainya).

4. Penyajian

Penyajian pakeliran merupakan tahap akhir dari sebuah
kekaryaan seni pedalangan. Meskipun demikian, bukan
berarti bahwa karya seni pedalangan yang diciptakan telah
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final, karena pada tahap ini dalang beserta kerabat kerjanya
justru dihadapkan pada situasi dan kondisi lapangan yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, diperlukan pertimbangan-
pertimbangan garap tertentu oleh dalang selaku sutradara
pertunjukan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.
Tidak tertutup kemungkinan sanggit dan garap yang telah
dipersiapkan dalam proses latihan terjadi perubahan ketika
disajikan. Pertimbangan atas perubahan tersebut dapat terjadi
karena faktor internal dan faktor eksternal.

C. Teori Sanggit dan Garap dalam Paradigma
Pengkajian Karya Pedalangan

Senat ISI Surakarta yang saya muliakan dan tamu undangan
yang saya hormati.

Teori Sanggit dan Garap dalam paradigma pengkajian
karya pedalangan adalah sebuah kajian terhadap inovasi
karya seni (pedalangan) dengan fokus analisis pada proses
kreatif individual dan proses kreatif komunal dalam satu
kegiatan artistik, yang membedakan antara kegiatan artistik
seniman (dalang) satu dan kegiatan artistik seniman (dalang)
yang lain. Berdasarkan definisi tersebut, jelas bahwa meng-
kaji pertunjukan wayang berbeda dengan menciptakan karya
seni pedalangan. Juga teori ini tidak hanya membahas
tentang kajian struktur dan tekstur pertunjukan sebagaimana
yang dikemukakan oleh Kernodle (1967).!

Sanggit dan garap merupakan dua persoalan artistik
pedalangan yang berbeda orientasi tetapi saling terkait (lihat
Diagram 3). Kajian sanggit berorientasi pada lakon wayang
yang dijadikan objek penelitian, yakni bagaimana jalannya

1 Struktur adalah kerangka dasar pertunjukan, sedangkan tekstur adalah
jalinan bagian-bagian sesuatu untuk mengimplementasikan struktur
tersebut menjadi sebuah pertunjukan. Struktur drama meliputi: plot,
karakter, dan tema, sedangkan tekstur drama meliputi: dialog, mood,
dan spectacle (Kernodle, 1967).
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PERTUNJUKAN WAYANG

(PAKELIRAN)
1
v Y

SANGGIT f|F—-———————-— GARAP
t;ieskripsi | analisis styitltis peng- A bentuk
e [ il [ Siogar 1 || S [ o [ ‘e

tema dan d P g:;tg;n < penentu < materi

amanat nokohan garap garap garap
Keterangan:

— — —. = garis koordinasi
= garis perintah
» /4 = proses berkelanjutan

Diagram 3. Bagan alir pengkajian pertunjukan wayang
berdasarkan Teori Sanggit dan Garap
(Sugeng Nugroho, 2024)

cerita, bagaimana hubungan intertekstualnya dengan
sumber lakon wayang dan sanggit-sanggit terdahulu, bagai-
mana struktur adegannya, bagaimana jalinan antartokohnya,
dan bagaimana tema dan amanatnya. Adapun kajian garap
berorientasi pada unsur-unsur pembentuk pakeliran, me-
liputi: siapa penggarapnya, bagaimana kelengkapan sarana
garap-nya, bagaimana bentuk garap pakeliran-nya, bagai-
mana materi garap-nya, siapa penentu garap-nya, dan ada-
kah pertimbangan garap yang dilakukan oleh dalang selaku
sutradara pertunjukan.?

2 Unsur-unsur garap dalam dunia karawitan meliputi: materi garap,
penggarap, sarana garap, prabot garap, penentu garap, dan pertimbangan
garap (Supanggah, 2009).
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1. Kajian Sanggit Lakon

Pembahasan sanggit lakon dalam konteks pengkajian
karya pedalangan berbeda dengan penentuan sanggit lakon
dalam konteks penciptaan karya pedalangan. Jika dalam
konteks penciptaan karya pedalangan, sanggit lakon ditentu-
kan oleh tema dan amanat, maka dalam konteks pengkajian
karya pedalangan tema dan amanat baru dapat diketahui
setelah pengkaji mendeskripsikan jalannya cerita atas lakon
yang dijadikan objek kajian, menganalisis intertekstualitas-
nya, menganalisis struktur adegannya, dan menganalisis
penokohannya.

a. Deskripsi Jalannya Cerita

Deskripsi jalannya cerita merupakan ringkasan lakon
wayang yang menjadi objek penelitian. Oleh karena lakon
wayang terdiri atas adegan, tindakan, dan perang, maka
teknik penulisan jalannya cerita mengikuti pola balungan
lakon yang lazim digunakan di kalangan pedalangan Jawa,
meliputi: latar atau tempat masing-masing adegan, tokoh-
tokoh wayang yang tampil di dalam setiap adegan, inti pem-
bicaraan pada setiap adegan, dan tindakan tokoh wayang
pada setiap akhir adegan.

Model pendeskripsian yang berpola balungan lakon
dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam meng-
analisis jalinan peristiwa sebuah lakon, apakah memenuhi
kriteria tutug, kempel, dan mulih (Sumanto, 2002; Sumanto,
2007) atau tidak. Demikian juga tokoh-tokoh yang tampil
di adegan satu dan adegan yang lain mempunyai kaitan
permasalahan atau tidak. Kriteria tersebut tidak akan tampak
jika jalannya cerita ditulis dalam bentuk plot atau alur cerita
seperti halnya karya sastra.

b. Analisis Intertekstualitas

Analisis intertekstualitas digunakan untuk menemukan
aspek-aspek tertentu yang telah ada pada karya-karya
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sebelumnya dalam karya yang muncul kemudian (Teeuw,
1983:64). Sebab, dalam tradisi pedalangan sangat jarang
dijumpai sanggit lakon yang terlepas dari pengaruh sanggit-
sanggit terdahulu. Sanggit-sanggit lakon yang dijadikan dasar
sanggit lakon yang muncul kemudian, di dalam kajian sastra
disebut hipogram (Riffaterre, 1984:63).

Analisis intertekstualitas dilakukan untuk melihat per-
samaan dan perbedaan antara sanggit lakon karya dalang
yang dikaji dan sanggit lakon karya dalang lain. Selain itu
juga pelacakan terhadap sumber cerita yang dijadikan acuan
sanggit lakon, sehingga akan diketahui posisi lakon tersebut
apakah merupakan lakon pokok, lakon carangan/carang
dhinapur, ataukah lakon sempalan (Kats, 1923:86; Sastro-
amidjojo, 1964:101; Sajid, 1971:56; Kusumadilaga, 1981:
164-165; Feinstein, et al., 1986:]:xxxii—xxxiii).

c. Struktur Adegan

Struktur adegan dalam pakeliran tradisi Jawa gaya
Surakarta dibedakan atas tiga macam, yakni struktur
pakeliran semalam, struktur pakeliran ringkas, dan struktur
pakeliran padat. Struktur pakeliran semalam berpola pada
kerangka lakon pakeliran konvensional karaton, terdiri atas:
jejer kerajaan/kahyangan, adegan kedhatonan, adegan
paséban jawi dilanjutkan budhalan dan prang ampvyak,
adegan sabrang, prang gagal, adegan sabrang rangkep,
adegan sanga sepisan, prang kembang, adegan sintrén,
prang sintrén, adegan manyura sepisan, adegan manyura
pindho, prang manyura, adegan manyura ping telu, prang
brubuh ditutup tayungan, dan adegan panutup (Nojo-
wirongko, 1960; Wignjosoetarno, 1972).

Struktur pakeliran ringkas mirip dengan struktur pakeliran
semalam, tetapi karena penyajiannya dibatasi oleh durasi
waktu pertunjukan sehingga ada beberapa adegan dan
perang yang dihilangkan. Beberapa adegan dan perang yang
ditiadakan antara lain adegan kedhatonan, prang ampvyak,
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adegan sabrang rangkep, adegan sintren, prang sintren, dan
adegan manyura ping telu.

Struktur pakeliran padat tidak memiliki pola baku, tetapi
sangat bergantung pada sanggit lakon dan kreativitas dalang
penggubah lakon. Adegan dalam konsep pakeliran padat
tidak selalu diawali jejer atau adegan, tetapi dapat berupa
prolog atau tablo yang menggambarkan peristiwa tertentu
yang menjadi dasar atau latar belakang sebuah lakon. Urutan
adegan dalam pakeliran padat didasarkan pada permasalah-
an tokoh utama yang dikonfrontasikan dengan permasalahan
tokoh lawan, dan diakhiri dengan keberhasilan atau ke-
gagalan tokoh utama (Sudarko, 1994).

d. Penokohan

Pembagian peran tokoh wayang dalam judul lakon yang
sama tidak bersifat statis, tetapi sangat bergantung pada
sanggit masing-masing dalang. Tokoh wayang berdasarkan
perannya dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis,
antara lain: tokoh utama, tokoh lawan atau tokoh antagonis,
tokoh pihak ketiga, dan tokoh pendukung. Perlu diketahui,
bahwa di dalam pembagian peran tokoh wayang, saya
menghindari istilah ‘tokoh protagonis’ dan ‘tokoh tritagonis’
sebagaimana yang sering digunakan sebagai istilah dalam
kajian drama atau teater Barat. Sebab, tokoh protagonis
sering diidentikkan dengan tokoh yang bersifat baik (Satoto,
1985). Sementara itu, tokoh utama di dalam lakon wayang
tidak selalu bersifat baik, misalnya tokoh Resi Anggira dalam
lakon Resi Anggira, atau tokoh Dasamuka dalam lakon
Bedhahé Lokapala (Nugroho, 2023a:76). Demikian juga
tokoh tritagonis sering diidentikkan dengan tokoh penengah
atau pelerai antara tokoh protagonis dan tokoh antagonis
(Satoto, 1985). Sementara itu, tokoh pihak ketiga di dalam
lakon wayang tidak selalu berperan sebagai pelerai konflik
antara tokoh utama dan tokoh antagonis, tetapi dapat juga
berperan sebagai pendukung salah satu pihak.

12 Pidato Ilmiah Pengukuhan Guru Besar
Prof. Dr. Sugeng Nugroho, S.Kar., M.Sn.



e. Tema dan Amanat

Kajian atas tema dan amanat lakon sangat bergantung
pada interpretasi peneliti, dan interpretasi peneliti tidak harus
sama dengan ide atau gagasan pokok dalang selaku peng-
gubah lakon. Sebagai contoh, tema yang diberikan oleh
penggubah lakon Ciptaning adalah “Kepahlawanan.”
Meskipun demikian, peneliti dapat menafsirkannya dengan
memberikan tema yang lain, misalnya “Balas Budi.”

Amanat yang diberikan oleh penggubah lakon, misalnya
“Seseorang rela mengorbankan jiwa dan raganya demi
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darahnya,
serta untuk menjaga perdamaian dunia (memayu hayuning
sasama, memayu hayuning bawana).” Dalam hal ini peneliti
dapat menginterpretasi amanat lakon menjadi: “Didorong
oleh keinginan berbalas budi kepada orang yang telah mem-
berikan hadiah termahal untuk masa depannya, seseorang
berani menghadapi risiko apa pun demi menyelamatkan
komunitas dari orang yang telah berperan besar tersebut.”
Artinya, peneliti mempunyai kebebasan menafsirkan tema
dan amanat sebuah lakon yang diteliti.

2. Kajian Garap Pakeliran

Senat ISI Surakarta yang saya muliakan dan tamu undangan
yang saya hormati.

Selanjutnya, saya akan sampaikan penjelasan tentang
analisis garap pakeliran. Garap dalam konteks pengkajian
pertunjukan wayang berbeda dengan garap dalam konteks
penciptaan pertunjukan wayang. Garap dalam konteks
penciptaan karya pedalangan lebih bersifat tekstual—hanya
berkaitan dengan unsur-unsur ekspresi pakeliran, meliputi:
garap catur, garap sabet, garap gending, dan garap
sulukan—tetapi garap dalam konteks pengkajian karya
pedalangan lebih bersifat kontekstual. Sanggit lakon yang
telah dianalisis tersebut di muka, harus dikaitkan dengan
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seniman penggarapnya, sarana garap pakeliran-nya, bentuk
garap pakeliran-nya, materi atau unsur-unsur garap
pakeliran-nya, penentu garap pakeliran-nya, dan per-
timbangan garap pakeliran-nya.

a. Penggarap

Penggarap pakeliran meliputi dalang bersama kerabat
kerjanya, yakni pengrawit, wiraswara, dan swarawati. Akan
tetapi, sesuai dengan kebutuhan sajian pakeliran serta
tuntutan pertunjukan, kerabat kerja dalang dapat bertambah,
meliputi: penyusun naskah atau sanggit lakon, perupa figur
atau tokoh wayang (desainer, penatah, dan penyungging
wayang), komposer atau penyusun gending wayang, musisi
non-gamelan, penata suara, dan penata cahaya. Dalang
bersama kerabat kerjanya mempunyai peran penting dalam
pertunjukan wayang. Berhasil tidaknya sebuah pakeliran
sangat bergantung pada profesionalitas dan kerja sama
mereka di dalam pertunjukan.

Kesenimanan dalang ditentukan oleh tiga faktor: (1) trah
atau genetika, (2) pendidikan, dan (3) lingkungan keluarga
dan lingkungan tempat tinggal (Nugroho, 2023a:79-80).
Salah satu, salah dua, atau semua faktor tersebut sangat
berpengaruh pada kesenimanan dalang.

b. Sarana Garap

Sarana garap pakeliran meliputi perabot fisik
pertunjukan wayang kulit, terdiri atas: seperangkat wayang
kulit, seperangkat gamelan (ber-laras sléndro dan pélog),
kothak, kelir, bléncong, gedebog, cempala, dan keprak.
Kelengkapan dan kualitas perabot fisik, terutama figur
wayang dan perangkat gamelan, mempunyai andil yang
besar bagi keberhasilan sebuah pementasan wayang
(Nugroho, 2023a:81).
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c. Bentuk Garap

Pakeliran gaya Surakarta pada saat ini terdapat tiga
macam bentuk garap atau format pertunjukan: format
semalam, format ringkas, dan format padat. Pakeliran format
semalam terdapat dua pola sajian, yakni pakeliran
konvensional dan pakeliran tradisi yang dikembangkan
(Nugroho, 2023a:86). Pakeliran konvensional adalah
pakeliran format semalam yang mengacu dari pakeliran
tradisi karaton, sedangkan pakeliran tradisi yang di-
kembangkan adalah pakeliran format semalam tetapi sanggit
lakon dan garap pakeliran-nya mengacu dari sanggit lakon
dan garap pakeliran padat.

Sejak tahun 1990, dunia pedalangan Jawa mengalami
perubahan format pertunjukan yang signifikan. Perubahan
format pertunjukan wayang ini ditandai oleh munculnya
pakeliran PANTAP yang menampilkan dua dalang dalam
satu panggung, serta didukung oleh beberapa penyanyi dan
pelawak, yang dapat berinteraksi dengan dalang secara
vulgar (Kuwato, 2001). Sejak saat itu kondisi pakeliran pada
umumnya tidak lagi berorientasi pada tutug, kempel, dan
mulih-nya lakon, tetapi pada gobyog dan gayeng-nya
pertunjukan, sehingga pertunjukan wayang menjadi sebuah
intertainment.

d. Materi Garap

Materi garap pakeliran meliputi catur, sabet, gending,
sulukan, dhodhogan, dan keprakan. Dari keenam unsur
ekspresi pakeliran tersebut terdapat empat hal yang berkaitan
langsung dengan sanggit lakon, yakni catur, sabet, gending,
dan sulukan (Nugroho, 2012a:426-427; Nugroho,
2012b:246-247). Pembahasan yang berkaitan dengan
materi garap ini di samping berisi analisis unsur-unsur
ekspresi pakeliran, juga analisis tentang alur dramatik
pakeliran.
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e. Penentu Garap

Penentu garap adalah berbagai faktor yang menentukan
dan mengikat secara pasti terhadap keberadaan pertunjukan
wayang (Nugroho, 2012a:427). Pertunjukan wayang ditinjau
dari sejarah kehidupannya tidak pernah lepas dari ke-
pentingan tertentu, baik kepentingan individu, kepentingan
kelompok masyarakat, kepentingan golongan, atau ke-
pentingan penguasa. Sementara itu, dalam kehidupan
masyarakat hadir berbagai sistem sosial yang menggerakkan
dinamika masyarakat, meliputi: sistem kekuasaan, sistem
kepercayaan, sistem sosial, dan sebagainya (Kayam,
1999:1), sehingga pertunjukan wayang yang tumbuh dan
berkembang di tengah masyarakat sudah barang tentu
dipengaruhi oleh sistem-sistem tersebut. Sebagaimana kita
ketahui, bahwa pertunjukan wayang di dalam konteks sosial
budaya memiliki empat macam fungsi, yakni fungsi ritual,
sarana komunikasi, media hiburan, dan sarana representasi
estetik (Soedarsono, 1998).

f. Pertimbangan Garap

Pertimbangan garap adalah hal-hal yang bersifat fakul-
tatif yang sering menjadi dasar pertimbangan dalang di dalam
menyajikan pakeliran (Nugroho, 2012a:428). Terdapat tiga
aspek yang perlu dijadikan pertimbangan dalang di dalam
menyajikan pakeliran, yakni penggarap, sarana garap, dan
bentuk garap. Bagaimana pun bagusnya konsep yang
melatarbelakangi sebuah pakeliran, tetapi jika tidak di-
imbangi oleh kemampuan artistik penggarapnya—baik
dalangnya sendiri maupun kerabat kerjanya—nicaya tidak
akan menghasilkan pertunjukan yang berkualitas. Sarana
garap merupakan salah satu tetapi bukan satu-satunya
penentu kualitas pakeliran. Seorang dalang yang mahir dan
terampil menyikapi sarana garap tidak akan kedodoran
menghadapi sarana garap pakeliran yang seadanya. Bentuk
garap pakeliran dapat lebih disederhanakan karena per-
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timbangan tertentu, misalnya kurangnya tingkat apresiasi
penonton.

D. Penutup

Senat ISI Surakarta yang saya muliakan dan tamu undangan
yang saya hormati.

Sebagai penutup pidato ilmiah ini, saya ingin
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah mengantarkan saya
hingga jenjang akademik tertinggi sebagai Guru Besar.

1. Rakamas Bambang Murtiyoso, S.Kar., M.Hum.
(almarhum), yang telah banyak membimbing dan
memotivasi saya untuk aktif mengamati, meneliti, dan
mengkritik pertunjukan wayang. Berangkat dari
aktivitas tersebut sehingga saya memutuskan ber-
pindah haluan dari praktisi pedalangan (yang belum
tentu menjanjikan ketenaran) menjadi teoritisi dan
kritikus pedalangan.

2. Prof. Dr. Rahayu Supanggah, S.Kar., DEA. (almar-
hum), Ketua STSI Surakarta, yang pada tahun 1998
telah mengabulkan permohonan saya bermutasi dari
tenaga administrasi menjadi tenaga edukatif.

3. Prof. Dr. Waridi, S.Kar., M.Hum. (almarhum), Rektor
ISI Surakarta, yang pada awal September 2008 telah
mendorong saya untuk studi lanjut S-3 di Sekolah
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada.

4. Prof. Dr. Timbul Haryono, M.Sc., Prof. Dr. R.M.
Soedarsono (almarhum), dan Prof. Dr. Soetarno,
DEA., selaku tim promotor; Prof. Dr. Sri Hastanto,
S.Kar. (almarhum), Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto,
S.U. (almarhum), Prof. Dr. Djoko Suryo, M.A., Prof.
Dr. Kodiran, M.A., dan Dr. GR. Lono Lastoro Sima-
tupang, M.A., selaku tim penguji di Sekolah Pasca-
sarjana Universitas Gadjah Mada, yang telah meng-
antarkan saya menjadi Doktor pada 28 Mei 2012.
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. Saudara Bintang Aditya Siswanto, yang telah banyak

membantu saya terkait teknik pengiriman artikel ilmiah
melalui Open Journal System (OJS).

. Saudara Narto, staf kepegawaian ISI Surakarta yang

pada saat itu telah setia mengurus proses administrasi
kenaikan pangkat/jabatan akademik saya sejak Asisten
Ahli Ill/b sampai dengan Lektor Kepala IV/c.

. Saudara Seger Riyadi, S.E., Saudara Fatoni Edi

Wibowo, S. Sos., dan Saudara Agus Suwarno, yang
telah mengurus proses administrasi usulan Guru Besar
saya di tingkat fakultas.

. Ibu Soemaryatmi, S.Kar., M.Hum., Saudara Muham-

mad Nur Salim, S.Sn., M.A_, Ibu Dr. Dra. Tatik Harpa-
wati, M.Sn., Bapak Isa Ansari, M.Hum., Bapak Drs.
Supriyanto, M.Sn., Adimas Dr. Bondet Wrahatnala,
S.Sos., M.Sn., Bapak Danis Sugiyanto, S.Sn., M.Hum.,
Bapak Suraji, S.Kar., M.Sn., Adimas Dr. Bagong
Pujiono, M.Sn., Ibu Dra. Dewi Nurnani, M.Hum., Mas
Tafsir Hudha, S.Sn., M.Sn., Iou Dwi Rahmani, S.Kar.,
M.Sn., Adimas Dr. Matheus Wasi Bantolo, S.Sn, M.Sn.,
Adimas Dr. Aris Setiawan, S.Sn., M.Sn., Ibu Teti
Darlenis, S.Sn., M.Sn., dan Bapak Drs. Wahyu
Purnomo, M.Sn., selaku Senat Fakultas Seni Per-
tunjukan ISI Surakarta yang telah memberikan
pertimbangan dan menyetujui usulan kenaikan
pangkat/jabatan Guru Besar saya.

. Prof. Dr. Bambang Sunarto, S.Sen., M.Sn., Bapak Dr.

Ranang Agung Sugihartono, S.Pd., M.Sn., Bapak Dr.
[ Nyoman Sukerna, S.Kar., M.Hum., Prof. Dr. Sri
Rochana Widyastutieningrum, S.Kar., M.Hum., Prof.
Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum., Bapak Dr. Joko Budi-
wiyanto, S.Sn., M.A., Ibu Dr. Dra. Tatik Harpawati,
M.Sn., Ibu Dr. Ana Rosmiati, S.Pd., M.Hum., Adimas
Dr. Aris Setiawan, S.Sn., M.Sn., Mas Ilwan Budi
Santoso, S.Sn., M.Sn., dan Bapak Dr. Drs. Budi Seti-
yono, M.Si., selaku Tim Komite Integritas Akademik
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ISI Surakarta yang telah menyetujui usulan kenaikan
pangkat/jabatan Guru Besar saya.

10. Bapak Dr. INyoman Sukerna, S.Kar., M.Hum., Rektor
ISI Surakarta, yang telah memberikan rekomendasi
pengusulan kenaikan pangkat/jabatan saya ke jenjang
Guru Besar kepada Direktur Sumber Daya, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia.

11. Ibu SriSutartini, S.H., M.H., Saudara Jamal, S.I.P, MA.,
Saudara Bowo Priyanto, S.Kom., dan Saudara Sudar-
sono, S.A.P, yang telah mengurus proses administrasi
usulan Guru Besar saya di tingkat institut.

12. Para asesor yang telah meloloskan usulan Guru Besar
saya.

13. Prof. Satryo Soemantri Brodjonegoro, Ph.D., Menteri
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia, yang telah menerbitkan Keputusan Menteri
tentang Kenaikan Jabatan Akademik/Fungsional
Dosen sehingga saya mendapat gelar Profesor.

Jabatan akademik Guru Besar tidak mungkin tercapai
tanpa proses studi yang sangat panjang. Oleh karena itu, saya
mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua saya,
Bapak Suradji Tarupawitro (almarhum) dan Ibu Marini
(almarhumah), yang telah mengasuh, mendidik, dan me-
nyekolahkan saya hingga lulus jenjang S-1.

Proses untuk mencapai Guru Besar memerlukan ke-
seriusan tersendiri dalam kurun waktu relatif panjang,
sehingga menyita kebersamaan saya dengan keluarga. Oleh
karena itu, saya mengucapkan terima kasih yang tulus
kepada Taryani, S.E., istri saya yang dengan cinta kasihnya
selalu memberikan dukungan baik moral maupun spiritual.
Juga kepada kedua anak dan menantu saya: Rom Wahyuni
Nugroho, S.Psi. dan Agung Sulasno, S.E., Sasangka Bayuaji
Nugroho, S.H. dan Ariska Putri Apsari, S.Sos., serta cucu saya
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tercinta Candrakirana Maheswari Nugroho, saya ucapkan
terima kasih atas kasih sayang dan doanya.

Upacara Pengukuhan Guru Besar ini tidak mungkin
terlaksana tanpa dukungan berbagai pihak. Untuk itu pada
kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada Ibu
Wiwik Setiyowati, S.Si., M.M., Saudara Esha Karwinarno,
S.5n., M.M,, Saudara Suroto (Pincuk), S.Sn., M.Sn., Saudara
Muhamad Nurhadi (Gigol), A.Md., Saudara Anhar Widodo,
S.Sos., Saudara Anton Rosanto, S.Sn., Saudari Sulistyani
Astuti, S.Sn., Saudara Sutarso, Saudari Elisa Vindu
Nugrahini, S.Sn., Saudara Halintar Cakra Padnobo, S.5n.,
M.Sn., Saudari Fransiska Desy Febriana, A.Md., para
pengrawit dan swarawati, para penari, Ibu-ibu Dharma
Wanita Persatuan ISI Surakarta, dan semua pihak yang tidak
dapat saya sebutkan satu per satu.

Semoga semua amal dan kebaikan yang telah diberikan
oleh berbagai pihak tersebut mendapat imbalan keberkahan,
kebahagiaan, dan kemuliaan yang berlimpah dari Allah
Subhanahu Wata’ala. Khusus untuk para almarhum dan
almarhumabh (terutama Ananda Suci Dyah Anggrahini), saya
doakan semoga arwahnya diampuni dosa dan kesalahannya,
diterima amal dan ibadahnya, serta mendapatkan tempat
vang layak di surga-Nya. Aamiin Yaa Rabbal‘alamiin.

Demikian pidato ilmiah yang dapat saya sampaikan.
Saya menyadari bahwa tiada gading yang tak retak. Oleh
karena itu, ada kurang dan lebihnya saya mohon maaf yang
sebesar-besarnya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera,

Aum Santi, Santi, Santi,

Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan,

Mugi Rahayu Ingkang Sami Pinanggih.

Surakarta, 21 Januari 2025
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Teori Sanggit dan Garap adalah “sebuah teori
yang memandang hubungan antara kreativitas individu
(sanggit)—yang bersifat independen—dan kreativitas
kelompok {garap)—yang bersifat dependen—dalam satu
kesatuan kerja artistik untuk menghasilkan karya seni
pertunjukan (wayang) sesuai dengan tujuan
yang dikehendaki oleh seniman {dalang).”

Teori ini pada satu sisi dapat digunakan
sebagai metode penciptaan karya pedalangan,
sedangkan pada sisi lain dapat digunakan
sebagai pisau analisis pengkajian karya pedalangan.



